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ABSTRAK

Eva Riana Prasetyanti : Pengaruh Self Control dan Lingkungan Teman
Sebaya Terhadap Perilaku Konsumtif Peserta Didik Kelas XI di SMA Negeri 1
Mojo, Skripsi, BK, FKIP UN PGRI Kediri, 2026.

Kata Kunci: self control, lingkungan teman sebaya, perilaku konsumtif

Penelitian ini dilakukan berdasarkan fenomena perilaku konsumtif peserta didik
yang semakin meningkat, seperti membeli barang karena mengikuti tren, pengaruh
teman sebaya, serta keinginan untuk mendapatkan pengakuan sosial. Perilaku
konsumtif pada remaja dapat dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal.
Salah satu faktor internal yang memengaruhi perilaku konsumtif adalah self control,
sedangkan faktor eksternal yang berpengaruh yaitu lingkungan teman sebaya.
Peserta didik yang memiliki self control rendah cenderung lebih sulit
mengendalikan keinginan dalam berbelanja sedangkan lingkungan teman sebaya
dapat memengaruhi pola perilaku konsumsi peserta didik melalui interaksi sosial
sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan
antara self control dan lingkungan teman sebaya terhadap perilaku konsumtif
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Mojo.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian regresi linear berganda yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh self
control (X1) dan lingkungan teman sebaya (X2) terhadap perilaku konsumtif (Y).
Populasi penelitian adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Mojo sebanyak
302 peserta didik dengan sampel penelitian berjumlah 76 responden. Teknik
pengumpulan data dilakukan menggunakan angket atau kuesioner yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya menggunakan program /BM SPSS Statistics. Analisis
data meliputi statistik deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji
multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas), uji analisis regresi linear berganda,
uji signifikansi (uji t dan uji f) dan uji koefisien determinasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif signifikan antara
self control terhadap perilaku konsumtif dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan
nilai t hitung sebesar -4,817. Selain itu, lingkungan teman sebaya juga memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif dengan nilai
signifikansi 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 3,481. Secara simultan, self
control dan lingkungan teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap perilaku
konsumtif peserta didik dengan nilai F hitung sebesar 43,829 dan signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Hasil koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square
sebesar 0,546 atau 54,6%, sedangkan sisanya sebesar 45,4% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar penelitian. Dengan demikian, H4 diterima dan Ho ditolak.
Berdasarkan hasil penelitian, peserta didik diharapkan mampu meningkatkan self
control dan lebih bijak dalam menyikapi pengaruh teman sebaya agar terhindar dari
perilaku konsumtif. Selain itu guru BK dan pihak sekolah diharapkan dapat
memberikan pendampingan yang mendukung pengembangan pengendalian diri
peserta didik. Peneliti selanjutnya dapat mengkaji faktor lain yang memengaruhi
perilaku konsumtif peserta didik.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masa remaja merupakan masa perkembangan yang pesat, di mana
manusia mulai mengembangkan jati dirinya yang penuh dengan tantangan, baik
dari dalam diri maupun dari lingkungan sekitar, termasuk dalam gaya hidup dan
pola konsumsi. Menurut Putri ef al., (2025) masa remaja adalah fase transisi
dimana individu sedang berusaha menemukan jati diri yang dianggap ideal,
kondisi ini membuat remaja cenderung lebih mudah terpengaruh oleh berbagai
promosi produk dan jasa, baik yang disampaikan melalui media massa maupun
yang ditawarkan secara langsung di lingkungan sekitar. Dalam konteks ini,
peserta didik di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) sebagai bagian dari
masa remaja yang cenderung ingin menunjukkan eksistensinya, salah satunya
lewat gaya hidup. Salah satu bentuk gaya hidup yang sering muncul adalah
perilaku konsumtif, yaitu kecenderungan membeli sesuatu yang tidak terlalu
dibutuhkan, hanya karena keinginan sesaat atau pengaruh sosial.

Perilaku konsumtif bisa diartikan sebagai kebiasaan seseorang dalam
membeli atau menggunakan barang dan jasa yang cenderung berlebihan,
seringkali bukan karena kebutuhan, tetapi lebih karena keinginan semata.
Biasanya, perilaku konsumtif bisa terlihat dari kebiasaan peserta didik yang
gemar mengikuti tren agar kelihatan keren, membeli barang-barang bermerek,
atau sering membeli makan dan minuman tanpa memikirkan pengeluaran hanya
karena untuk kepuasan sesaat saja. Jadi, yang dibeli itu bukan hal yang benar-
benar dibutuhkan, tetapi lebih ke “ingin” saja. Menurut Sumartono (Octaviani
& Kartasasmita, 2018) terjadi pergeseran dalam perilaku pembelian, dimana
aktivitas membeli yang sebelumnya didasarkan pada kebutuhan (need) kini
lebih dipengaruhi oleh keinginan (want). Misalnya, membeli baju baru padahal
di lemari sudah penuh, atau beli barang mahal hanya karena lagi viral di media
sosial. Padahal, tidak semua dari mereka memiliki kemampuan finansial yang
stabil. Hal ini kalau dibiarkan terus-menerus bisa menimbulkan masalah, mulai
dari kebiasaan boros, sulit menabung, bahkan berpotensi membuat mereka

terbiasa hidup di luar batas kemampuan.



Perilaku konsumtif bukan hal yang asing lagi bagi para peserta didik
karena kebanyakan dari mereka membeli barang hanya untuk kepuasan sesaat
saja, Menurut Dikria dan Mintarti (Dewi et al., 2021) menjelaskan bahwa
perilaku konsumtif adalah kecenderungan seseorang untuk membeli atau
memakai barang secara berlebihan, padahal sebenarnya barang itu tidak terlalu
dibutuhkan. Biasanya, keputusan untuk membeli lebih didasari oleh keinginan,
bukan pertimbangan logis atau kebutuhan yang nyata. Perilaku konsumtif
seringkali dimanfaatkan dengan kesenangan manusia dalam berbelanja, karena
dengan berbelanja dapat menjadi pengganti dalam menghilangkan rasa lelah
dan stres yang disebabkan karena kegiatan sehari-hari. Manusia yang bersikap
konsumtif akan rela melakukan apapun dan mengorbankan berbagai hal agar
dapat memiliki barang yang diinginkannya. Perilaku konsumtif bertujuan hanya
untuk mencapai kepuasan semata. Kebutuhan yang dipenuhi bukan karena yang
utama tetapi kebutuhan yang dipenuhi hanya sekedar mengikuti yang sedang
populer, hanya karena ingin mencoba produk baru, atau bisa jadi karena ingin
memperoleh pengakuan sosial tanpa mempedulikan apakah memang kebutuhan
tersebut dibutuhkan atau tidak. Sehingga individu tersebut ingin menunjukkan
bahwa dirinya dapat mengikuti hal yang sedang populer.

Menurut  Fitriani  (2020), dampak positif perilaku konsumtif
menciptakan lapangan bagi produsen, yang memungkinkan mereka
memproduksi lebih banyak barang dalam jumlah yang lebih banyak dengan
kualitas yang lebih bagus dan tinggi. Hal ini mendorong produsen untuk
meningkatkan hasil produksi mereka. Jika produsen meningkatkan produksi,
hal itu dapat meningkatkan banyak lapangan pekerjaan dan menghasilkan
individu lebih percaya diri. Peserta didik mengaku banyak hal yang baik ketika
mereka mempunyai banyak teman yang sesuai dengan diri mereka. Salah satu
dampak negatif perilaku konsumtif adalah mengurangi kemampuan beradaptasi
dan tidak mengantisipasi kebutuhan di masa depan. Kemiskinan sosial akan
muncul karena peserta didik berpikir akan membeli semua yang mereka
inginkan tanpa mempertimbangkan harga barang yang diperlukan atau tidak.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lestarina (Umar et al., 2024),

perilaku konsumtif merujuk pada aktivitas membeli barang yang tidak



didasarkan pada kebutuhan mendesak, melainkan lebih untuk memuaskan
keinginan pribadi. Perilaku ini cenderung berlebihan dan dapat menyebabkan
pemborosan serta penggunaan dana yang tidak efisien. Jadi, gaya hidup menjadi
salah satu dorongan kenapa seseorang tersebut dapat berperilaku konsumtif.
Fenomena ini sangat menarik untuk diteliti karena banyak orang, terutama
remaja, yang semenjak saat ini mulai terbiasa dengan pola kehidupan yang
konsumtif. Akibatnya, banyak terjadi pemborosan dan pengeluaran yang tidak
dapat dikondisikan.

Suminar dan Meiyuntari (Srijani, 2018) menemukan bahwa perilaku
konsumtif merupakan perilaku membeli barang atau jasa yang mahal dengan
intensitas yang terus meningkat demi mendapatkan sesuatu yang lebih baru,
lebih bagus dan lebih banyak sehingga melebihi kebutuhan yang sebenarnya
untuk menunjukkan status sosial, gengsi, dan keistimewaan, hanya untuk
mendapatkan kepuasan akan kepemilikan. Bagi remaja yang masih labil akan
emosinya, dimana kecenderungan peserta didik lebih suka membeli barang
karena ikut-ikutan teman atau terpengaruh oleh media sosial, bukan karena
kebutuhan. Peserta didik yang melakukan aktivitas tersebut bisa jadi karena
keinginan dirinya untuk menyesuaikan diri agar mendapatkan penerimaan
dalam lingkungan sosialnya.

Kotler dan Keller (Anggraini & Hudaniah, 2023) menyatakan bahwa
perilaku konsumtif dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk budaya, sosial,
pribadi, dan psikologi. Keempat faktor ini berperan dalam mempengaruhi
keputusan pembelian barang atau jasa. Namun, terdapat sub faktor yang
memiliki peranan penting dalam perilaku konsumtif, yaitu sub faktor sosial
yang berasal dari lingkungan keluarga dan teman sebaya, serta sub faktor
pribadi yang berkaitan dengan pengendalian diri. Perilaku konsumtif dapat
menimbulkan dampak negatif apabila dilakukan secara berulang dan terus-
menerus. Melihat kondisi tersebut, tentu perlu upaya untuk membantu peserta
didik agar lebih bijak dalam bersikap, khususnya dalam mengatur keinginan
dan kebiasaan perilaku konsumtif.

Perilaku konsumtif seringkali dilakukan karena kurangnya self control

pada diri peserta didik yang dimana jika sebagian besar teman sebaya seorang



peserta didik ada yang bersikap hedonisme, kemungkinan besar dia akan
terpengaruh dan cenderung melakukan hal yang sama untuk menyesuaikan diri
atau untuk mendapatkan penerimaan di lingkungan sosialnya (Musfira &
Wahyuni, 2024). Dalam bimbingan dan konseling, self control atau
pengendalian diri sangat relevan untuk digunakan. Self control ini berfokus
pada bagaimana individu bisa mengatur diri sendiri, menahan dorongan
impulsif, dan tidak langsung bertindak hanya karena keinginan sesaat. Bagi,
remaja yang masih labil emosi, self control adalah keterampilan penting yang
harus diasah. Peserta didik yang memiliki self control yang baik cenderung
lebih mampu mempertimbangkan manfaat jangka panjang dari pada hanya
mencari kepuasan instan dari konsumsi impulsif. Di sisi lain, rendahnya self
control sering kali membuat peserta didik rentan terhadap godaan dari iklan,
promosi, atau tekanan sosial yang mendorong mereka untuk membeli barang-
barang yang sebenarnya tidak diperlukan. Oleh karena itu, self control menjadi
aspek krusial yang perlu dikembangkan dalam diri peserta didik untuk
membentuk perilaku konsumsi yang sehat dan bertanggung jawab (Dewi et al.,
2021).

Studi yang dilakukan oleh Harnum (Nilam & Irmayanti, 2021)
menyatakan bahwa "ada hubungan negatif yang signifikan antara teknik self
control dan kecenderungan perilaku konsumtif, yang berarti bahwa semakin
tinggi teknik self control nya, semakin rendah pula kecenderungan perilaku
konsumtif mereka, dan sebaliknya, apabila self control seseorang dinilai rendah,
kecenderungan perilaku konsumtifnya juga dinilai tinggi. Hasil penelitian oleh
Renaldy et al., (2018) dalam penelitiannya juga mengatakan bahwa semakin
rendah self control yang dimiliki seseorang, maka meningkat pula dalam
perilaku konsumtif pada dirinya. Self control sendiri mempengaruhi perilaku
konsumtif sebesar 34.1%, dan 65.9% faktor yang mempengaruhi perilaku
konsumtif selain Self control seperti harga diri, konformitas, gaya hidup, dan
media elektronik.

Salah satu faktor psikologis yang diyakini berperan penting dalam
mengendalikan perilaku konsumtif adalah self control. Self control merujuk

pada kemampuan individu untuk mengatur pikiran, emosi, dan tindakan dalam



rangka mencapai tujuan jangka panjang, termasuk menahan keinginan sesaat
demi keputusan yang lebih bijak. Individu dengan tingkat self control yang
rendah cenderung lebih mudah tergoda oleh promosi, diskon, atau dorongan
emosional dalam berbelanja, sehingga lebih rentan menunjukkan perilaku
konsumtif (Sari & Afrida, 2025).

Dalam perkembangan kehidupan remaja, kemampuan self control
memegang peranan penting dalam membentuk perilaku yang sehat dan
bertanggung jawab. Namun, kenyataannya banyak peserta didik menunjukkan
perilaku konsumtif yang berlebihan, seperti kecenderungan membeli barang-
barang yang tidak dibutuhkan hanya demi mengikuti tren atau tekanan sosial.
Perilaku ini menunjukkan lemahnya self control, yang jika dibiarkan dapat
berdampak pada pola hidup tidak sehat dan kesulitan dalam mengelola
keuangan di masa depan.

Peserta didik berada pada tahap perkembangan di mana pengaruh
lingkungan teman sebaya sangat kuat dalam membentuk sikap dan perilaku.
Salah satu perilaku yang sering muncul adalah perilaku konsumtif, seperti
membeli barang karena ingin tampil seperti teman atau mengikuti tren yang
sedang populer di kalangan sebaya. Kondisi ini sering kali diperburuk oleh
rendahnya kemampuan self control, sehingga peserta didik mudah terpengaruh
untuk melakukan pembelian impulsif tanpa mempertimbangkan kebutuhan dan
dampaknya (Nurhaini, 2018). Lemahnya self control dalam menghadapi
tekanan sosial dari lingkungan teman sebaya menjadi permasalahan penting
yang perlu dikaji karena dapat berpengaruh terhadap kebiasaan perilaku
konsumtif.

Pada mulanya, masa anak-anak lebih banyak menghabiskan waktu
bersama orang dewasa, sementara pada masa remaja mempunyai waktu
sosialisasi yang banyak dengan teman sebaya. Teman sebaya memiliki peran
aktif dalam mempengaruhi perkembangan emosi remaja baik dengan
memberikan dampak positif maupun dampak negatif bagi remaja. Hal ini terjadi
karena teman sebaya memberikan tekanan untuk menyesuaikan diri atau
mencari kepuasan bersama (Nasution & Amanda, 2025). Lingkungan teman

sebaya ialah individu yang memiliki usia, status, pola pikir atau tingkat



kematangan yang kurang lebih sama. Namun, penting bagi peseta didik untuk
memiliki keterampilan sosial dan pengambilan keputusan yang kuat untuk
menentang tekanan dari lingkungan tersebut untuk tetap berada pada di jalur
pendidikan yang tepat. Fungsi utama pergaulan teman sebaya adalah
mendorong perkembangan sosial “relationship” seperti yang dijelaskan oleh
Santrock (Marsela & Supriatna, 2019) bahwa relasi teman sebaya yang baik
diperlukan bagi perkembangan sosial normal masa remaja. Informasi yang tidak
peserta didik dapatkan di keluarga, remaja menjadikan teman sebaya sebagai
tolak ukur untuk bertindak apakah benar atau salah. Remaja mendapatkan
umpan balik dari berbagai hal ketika bersama teman sebayanya di mana
kebanyakan peserta didik cenderung merasa nyaman ketika bersama teman
sebayanya.

Tujuan dari pertemanan sebaya adalah untuk memberikan rasa aman
kepada individu, karena teman sebaya berfungsi melindungi mereka dari
berbagai ancaman. Sebuah hubungan pertemanan selalu ada dalam keadaan
senang maupun sulit, dengan saling menghormati dan menghargai satu sama
lain. Melalui interaksi ini, peserta didik dapat mengasah keterampilan sosial dan
membangun kedekatan, yang pada gilirannya dapat memperkuat hubungan
dengan teman-teman serta menciptakan rasa kebersamaan (Fitriani, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Indri Marliana Sulistyawati (Beno et al.,
2022) dengan judul "Pengaruh Teman Sebaya, Penggunaan Media Sosial, dan
Literasi Ekonomi Terhadap Perilaku Konsumtif Siswa Jurusan IPS di SMA
Kesatrian 1 Semarang" menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan dari teman sebaya terhadap perilaku konsumtif siswa jurusan IPS di
SMA Kesatrian 1 Semarang. Hal ini berarti bahwa semakin besar pengaruh
teman sebaya, semakin tinggi pula perilaku konsumtif siswa, karena teman
sebaya berperan dalam memengaruhi keputusan pembelian.

Nahda Dahlan (Raprayogha et al., 2021) dalam penelitiannya yang
berjudul "Pengaruh Media Sosial Instagram, Kelompok Teman Sebaya, dan
Lifestyle Terhadap Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa Perguruan Tinggi
Negeri di Kota Makassar" mengungkapkan bahwa kelompok teman sebaya

punya pengaruh besar terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Dari hasil



penelitian, terlihat bahwa mahasiswa cenderung membentuk kelompok dengan
teman-teman yang memiliki kesamaan, baik itu dalam kebutuhan sosial, hobi,
sikap, maupun perilaku. Secara umum, mahasiswa gampang terpengaruh dan
lebih suka mengikuti tren agar bisa diterima di kelompoknya, misalnya dalam
hal fashion atau gaya berpakaian. Masalahnya, jika mahasiswa tidak mengikuti
perkembangan di sekitarnya, mereka bisa berusaha keras untuk memenuhi
ekspektasi tersebut, bahkan sampai melakukan konsumsi berlebihan demi
terlihat stylish dan memiliki gaya hidup yang keren.

Dari fenomena tersebut, berdasarkan observasi awal dan hasil
wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling (BK) di Sekolah Menengah
Atas Negeri 1 Mojo adapun dampak dari teman sebaya yaitu pada beberapa
peserta didik banyak yang terpengaruh dengan membeli barang seperti lipstik.
Di salah satu kejadian yaitu saat peserta didik di lingkungan sekolah ada saja
peserta didik yang membawa lipstik bermacam merk. Dan yang lainnya juga
berlomba-lomba apa yang akan dikenakan dari segi tata riasan agar tidak kalah
dengan temannya. Peserta didik di lingkungan sekolah tidak di perkenankan
dengan riasan lipstik dalam bentuk peraturan sekolah. Hal tersebut, menjadi
salah satu penyebab adanya perilaku konsumtif yaitu karena pengaruh dari gaya
hidup peserta didik. Ada dua faktor penting yang diduga berhubungan dengan
perilaku konsumtif ini, yaitu self control dan lingkungan teman sebaya. Self
control adalah kemampuan seseorang untuk mengatur dorongan atau keinginan,
termasuk menahan diri dari membeli barang yang sebenarnya tidak diperlukan.
Peserta didik yang memiliki self control rendah cenderung lebih mudah terjebak
dalam belanja impulsif. Di sisi lain, lingkungan teman sebaya juga memiliki
pengaruh besar, karena di masa remaja, hubungan sosial sangat kuat. Banyak
peserta didik yang akhirnya mengikuti gaya teman-temannya agar bisa diterima
atau tidak dianggap "ketinggalan zaman".

Penelitian ini memberikan keterbaruan dengan menggabungkan dua
faktor penting, yaitu self control sebagai faktor internal dan lingkungan teman
sebaya sebagai faktor eksternal, untuk melihat pengaruhnya terhadap perilaku
konsumtif peserta didik. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang biasanya

hanya berfokus pada salah satu variabel, studi ini memberikan perspektif yang



lebih komprehensif. Selain itu, penelitian ini secara khusus menargetkan peserta
didik kelas XI di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Mojo, yang belum banyak
diteliti dalam konteks ini. Penelitian ini juga sangat relevan dengan
perkembangan zaman, di mana pengaruh media sosial dan tren digital sangat
kuat dalam membentuk perilaku konsumtif remaja.

Dalam hal ini, peran Guru Bimbingan dan Konseling (BK) sangat
penting. Guru BK bertanggung jawab untuk membantu peserta didik
memahami diri mereka sendiri, termasuk mengarahkan pola perilaku yang
positif dan bertanggung jawab. Melalui layanan penasehat individu atau
kelompok, Guru BK dapat memberikan instruksi tentang dampak lingkungan
pada self control, pengakuan kebutuhan dunia nyata, dan keputusan konsumsi.
Oleh karena itu, perlu untuk memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif sebagai dasar untuk
menciptakan program layanan yang tepat sesuai dengan yang ditargetkan.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui apakah self
control dan lingkungan teman sebaya benar-benar berpengaruh terhadap
perilaku konsumtif peserta didik kelas XI di Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Mojo. Diharapkan hasil penelitian ini bisa menjadi masukan yang berguna,
terutama dalam upaya pembinaan karakter peserta didik dan pengembangan
layanan bimbingan konseling di sekolah agar peserta didik bisa lebih bijak
dalam mengelola perilaku konsumtif nya. Dengan demikian, diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam layanan

bimbingan konseling dan pengembangan karakter siswa.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka
masalah yang menjadi perhatian pada penelitian ini adalah: Apakah terdapat
pengaruh yang signifikan antara self control dan lingkungan teman sebaya terhadap

perilaku konsumtif peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Mojo?



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara
self control dan lingkungan teman sebaya terhadap perilaku konsumtif peserta didik

kelas XI di SMA Negeri 1 Mojo.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang psikologi
pendidikan dan bimbingan konseling, terkait dengan perilaku konsumtif remaja.
Hasil penelitian ini juga dapat memperkaya referensi tentang pengaruh faktor
internal (self control) dan eksternal (lingkungan teman sebaya) terhadap
perilaku konsumtif, khususnya di kalangan peserta didik sekolah menengah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada
peserta didik mengenai pentingnya self control untuk membantu peserta
didik menyadari pentingnya mengelola keinginan dan pengaruh lingkungan,
serta mendorong mereka untuk memiliki self control yang lebih baik dalam
menghadapi godaan konsumsi berlebihan.
b. Bagi Sekolah/Guru Bimbingan dan Konseling
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
merancang program layanan bimbingan konseling yang bertujuan untuk
meningkatkan self control peserta didik serta membantu mereka
membangun hubungan sosial yang sehat agar tidak terjebak dalam perilaku
konsumtif.
c. Bagi Orang Tua
Penelitian ini dapat memberikan pemahaman tentang pentingnya
pengawasan dan pembinaan pola konsumsi anak, serta bagaimana

lingkungan sosial anak berperan dalam membentuk kebiasaan tersebut.



10

d. Bagi Peneliti Lain

.

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian
selanjutnya yang ingin mengkaji perilaku konsumtif dengan pendekatan
variabel yang berbeda atau pada populasi yang berbeda.

Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan
dan pengalaman peneliti dalam menerapkan metode kuantitatif, khususnya
mengenai pengaruh self control dan lingkungan teman sebaya terhadap
perilaku konsumtif peserta didik. Selain itu, penelitian ini menjadi sarana
untuk mengembangkan kemampuan peneliti dalam menganalisis
permasalahan, mengolah data, serta menyusun karya ilmiah sebagai bekal
dalam pengembangan kompetensi akademik dan profesional di bidang

pendidikan.



